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ABSTRAK 
 
BUNGSU SULISSING TYAS, 2009. “PENGARUH PEKERJAAN ANGKAT-
ANGKUT TERHADAP KELELAHAN KERJA PADA WAKTU 
AKTIVITAS PENGISIAN ACETIC ACID KEDALAM JERIGEN DI UNIT 
FILLING PT. INDO ACIDATAMA TBK, KEMIRI KEBAKKRAMAT 
KARANGANYAR”. Program Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja, 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
 
Sikap dan cara kerja yang berhubungan dengan pengerahan tenaga yang 
besar bagi gerakan-gerakan tertentu dalam melakukan pekejaan harus sesuai 
dengan fungsi anatomis dan faal dari otot tubuh manusia sehingga dapat tercapai 
kenyamanan kerja dan tidak menumbulkan gengguan kesehatan terutama 
kelelahan kerja. Maka dari uraian diatas dapat dirumuskan masalah”Adakah 
Pengaruh Pekerjaan angkat angkut terhadap kelelahan kerja karyawan Unit Filling 
PT. Indo Acidatama Tbk”. 
Kerangka pemikiran penelitian ini adalah bahwa pekerjaan angkat-angkut 
dengan cara tertentu, sikap kerja yang dipaksakan dan kelelahan otot 
menimbulkan kelelahan kerja, ditandai oleh penurunan konsentrasi yang dideteksi 
menggunakan alat Lakassidaya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui pengaruh aktivitas angkat 
angkut terhadap kelelahan kerja di Unit Filling di PT. Indo Acidatama Tbk. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan Survey 
Analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor resiko (pekerjaan angkat-angkut) dan efek 
(terjadinya kelelahan kerja). Untuk menguji tingkat kemaknaan digunakan uji 
statistik T- Paired test dengan tingkat kesalahan 5% (a = 0,05). 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa seluruh pekerja mengalami kelelahan 
Selanjutnya dari hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,070 yang berarti signifikan.  
Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh antara aktivitas angkat-
angkut dengan kelelahan kerja, karena sikap dan posisi kerja yang tidak 
ergonomis. 
 
 
Kata Kunci   : Angkat-angkut, Kelelahan 
Kepustakaan   : 1984-2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
KATA PENGANTAR 
 
 
Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan berkat, kasih, karunia, dan penyertaanNya, sehingga akhirnya penulis 
dapat melaksanakan penelitian dan menyelesaikan penyusunan laporan khusus 
dengan judul “Pengaruh Pekerjaan Angkat-angkut Terhadap Kelelahan 
Kerja Pada waktu Aktivitas Pengisian Acetic acid kedalam jerigen di unit 
Filling PT. Indo acidatama tbk, Kemiri Kebakkramat Karanganyar” 
Penulisan laporan khusus ini dalam rangka tugas akhir serta sebagai salah 
satu syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Program Diploma III Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini tidak lepas dari  
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini, 
perkenankan penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Prof.Dr. A.A Subiyanto, dr, MS, selaku Dekan Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bapak Putu Suriyasa, dr, MS,PKK,Sp.Ok, selaku Ketua Program Diploma III 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja Universitas Sebelas Maret Surakarta . 
3. Ibu Lusi Ismayenti,ST,M.Kes, selaku Dosen Pembimbing I 
4. Bapak Tarwaka,PGDip.Sc,M.Erg selaku Dosen Pembimbing II 
5. Pimpinan Perusahaan PT. Indo Acidatama Tbk yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL). 
 vi 
6. Bapak Ir. Edy Darmawan, MM, selaku Vice Executif Officer to Coorporate 
yang telah membimbing dan mengarahkan kami dalam melaksanakan Praktek 
Kerja Lapangan (PKL).                                                                                     
7. Bapak Setyo Budi, selaku Safety Inspector yang telah membimbing dan 
mengarahkan kami dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
8. Semua karyawan PT. Indo Acidatama Tbk, atas segala bantuan dan dukungan 
yang diberikan.    
9. Bapak, Ibu, kakak dan Damien tanaka yang aku sayangi, atas segala doa, 
cinta, dukungan, dan motivasinya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
laporan ini dengan lancar. 
10.  Sahabat-sahabatku trimakasih atas bantuan dan dukungannya. 
11. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, yang telah 
mendukung dan membantu dalam menyelesaikan laporan penelitian ini. 
Penulis menyadari bahwa banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam 
penyusunan laporan khusus ini. Tetapi besar harapan penulis agar laporan ini 
dapat bermanfaat sebagaimana mestinya, serta penyusun senantiasa 
mengharapkan masukan, kritik dan saran yang membangun dalam 
penyempurnaan laporan ini. 
 
Surakarta, Mei 2009 
 
Penulis 
 
 vii 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .........................................................................................  i 
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING.................................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PERUSAHAAN...............................................  iii 
ABSTRAK.........................................................................................................  iv 
KATA PENGANTAR .......................................................................................  vi 
DAFTAR ISI......................................................................................................  vii 
DAFTAR TABEL..............................................................................................  ix  
DAFTAR GAMBAR.........................................................................................  x 
DAFTAR LAMPIRAN......................................................................................  xi 
BAB I        PENDAHULUAN ...........................................................................  1  
A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1  
B. Rumusan Masalah......................................................................  3 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..................................................  3 
BAB II LANDASAN TEORI.......................................................................  6 
A. Tinjauan Pustaka........................................................................  6 
B. Kerangka Pemikiran...................................................................  19 
C. Hipotesis ....................................................................................  19 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN.......................................................  20 
A. Metode Penelitian ......................................................................  20  
B. Lokasi Penelitian........................................................................  20 
C. Waktu Penelitian........................................................................  20  
 viii
D. Populasi dan Sampel ..................................................................  21 
E. Variabel Penelitian.....................................................................  21 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian...................................  22 
G. Sumber Data...............................................................................  23 
H. Instrumen Penelitian .................................................................  23 
I. Tehnik Pengumpulan Data.......................................................... 25 
J. Desain Penelitian .......................................................................  25 
K. Analisis Data..............................................................................  26 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...............................  27 
A. Hasil Penelitian ..........................................................................  27 
B. Pembahasan Hasil ......................................................................  32 
BAB V      KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN..........................................  37 
A. Kesimpulan ................................................................................   37 
B. Implikasi ....................................................................................   38 
C. Saran ..........................................................................................  38  
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................  40 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 ix 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1. Batasan pemindahan material ..............................................................  10 
Tabel 2. Presentase berat sesuai dengan frekuensiangkat..................................  12 
Tabel 3. Hasil pengukuran denyut nadi dan %CVL ..........................................  27 
Tabel 4. Hasil pengukuran kelelahan  ...............................................................  28 
Tabel 5. Hasil data checklist................................................................................ 29 
Tabel 6. Tabulasi hasil uji statistik...................................................................... 30 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Tekanan panas ........................................................  31 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Kebisingan..............................................................  31 
Tabel 9. Hasil Pengukuran Intensitas Penerangan.............................................  32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 x 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1.   Hasil Output SPSS 
Lampiran 2.   Checklist harian finished product tahun 2009 
Lampiran 3.   New lay out A600-A 
Lampiran 4.   Jadwal Magang 
Lampiran 5. Surat Keterangan Magang 
 
 
 
 
 xi 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A.Latar Belakang Masalah 
 
Dalam rangka memajukan perindustrian di Indonesia yang maksimal, 
banyak industri-industri membutuhkan banyak tenaga kerja baik yang memiliki 
sumberdaya manusia(SDM) tinggi ataupun yang tidak. Tenaga kerja merupakan 
sumber daya manusia yang menjadi aset yang besar bagi pembangunan nasional, 
terutama di sektor industri. Walaupun telah diterapkan teknologi maju untuk 
industri ini, tenaga kerja tetap merupakan faktor penentu yang dapat 
mengendalikan dan menerapkan tehnologi itu demi peningkatan kwalitas dari 
produk-produk yang dihasilkan. Untuk itu kemajuan teknologi yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat harus diupayakan penyesuaiannya 
dengan manusia itu sendiri dan tenaga kerja pada khususnya (Nugraheni, 1999) 
Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu 
bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari 
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja 
menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha, 
tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak 
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lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas 
(Suma’mur, 1996).  
 Dalam kegiatan industri ternyata belum semua Industri memakai peralatan–
peralatan yang canggih atau mesin–mesin yang dapat mengurangi beban kerja 
para tenaga kerja, banyak Industi yang masih menngunakan tenaga manusia 
secara fisik (manual handling). Dalam hal ini kerja otot atau kerja fisik 
merupakan modal utama tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Otot 
merupakan salah satu organ terpenting yang menjadi sebab gerakan tubuh, otot 
bekerja dengan jalan kontraksi dan melemas. Kontraksi kuat dari otot yang 
berlangsung lama menyebabkan keadaan yang dikenal dengan kelelahan otot yang 
merupakan penyebab terjadinya kelelahan kerja (Pusat Kesehatan Kerja, 2005). 
Menurut Pulat, 1992 dalam Tarwaka, dkk, (2004), Bahwa pekerjaan manual 
handling dan lifting merupakan penyebab utama terjadinya resiko kelelahan otot 
serta cidera tulang belakang (back pain). Di samping itu sekitar 25% kecelakaan 
kerja juga terjadi akibat pekerjaan material manual handling. 
Salah satu kondisi kerja yang perlu diperhatikan di PT. Indo 
Acidatama,Tbk adalah aktivitas mengangkat dan mengangkut di unit filling yang 
merupakan pekerjaan manual handling beresiko terhadap terjadinya kelelahan 
kerja pada pekerja di unit tersebut. Pekerjaan angkat-angkut di unit ini dilakukan 
oleh pekerja selama 8 jam, dengan 1 jam istirahat.Apabila masalah tersebut tidak 
dapat terkontrol dan dikendalikan dengan baik maka akan terjadi berbagai 
kemungkinan gangguan salah satunya adalah gangguan kenyamanan kerja yang 
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mengakibatkan kelelahan kerja, selain itu aktivitas angkat-angkut dapat pula 
menyebabkan terjadinya resiko cedera tulang belakang (Tarwaka, dkk, 2004). 
Demikian pula pembebanan yang diberikan terhadap tubuh harus sesuai 
atau seimbang  dengan kemampuan fisik seseorang, agar resiko kelelahan otot 
dapat diminimalisir, sehingga kelelahan kerja tidak beresiko (Suma’mur, 1984). 
Grandjean 1993 dalam Tarwaka, dkk, (2004), menjelaskan bahwa salah 
satu pendekatan untuk mengetahui berat ringannya beban kerja adalah dengan 
menghitung nadi kerja, sehingga perlu adanya pengukuran nadi kerja dalam 
penelitian ini. 
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh aktivitas angkat-angkut terhadap 
kelelahan kerja di unit filling PT. Indo Acidatama, Tbk terhadap tingkat kelelahan 
kerja di unit filling, maka perlu diadakan penelitian untuk upaya alternatif 
pemecahan masalah agar pekerja dapat bekerja secara nyaman, aman, efisien, dan 
tingkat kelelahan dapat dikendalikan. Oleh karena itu, penulis mengadakan 
penelitian mengenai tersebut dengan judul “Pengaruh pekerjaan angkat-angkut 
terhadap kelelahan kerja saat aktivitas pengisian produk acetic acid kedalam 
jerigen diunit filling PT. Indo Acidatama, Tbk ”. 
 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
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“ Adakah pengaruh pekerjaan angkat-angkut terhadap kelelahan kerja saat 
aktivitas pengisian produk acetic acid kedalam jerigen diunit filling PT. Indo 
Acidatama, Tbk ?” 
 
C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pekerjaan angkat – angkut terhadap 
kelelahan kerja pada pekerja di unit filling. 
    2.    Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Menambah pengetahuan serta wawasan tentang pengaruh pekerjaan 
angkat-angkut terhadap kelelahan kerja. 
2) Mampu memberikan pemahaman kepada pekerja tentang bagaimana cara 
mengangkat dan mengangkut yang benar. 
3) Mampu melakukan suatu pengukuran kelelahan kerja sebagai akibat dari 
pekerjaan angkat- angkut. 
b. Bagi Perusahaan 
1) Memberikan informasi mengenai pengaruh pekerjaan angkat-angkut 
terhadap tubuh karyawan. 
2)  Memberikan masukan bagi perusahaan agar lebih memperhatikan 
pekerjaan angkat-angkut. 
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3) Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan 
dalam melakukan tindakan korektif dalam hal pencegahan dan 
pengendalian terjadinya gangguan kelelahan kerja akibat pekerjaan 
angkat-angkut. 
 
c. Bagi Program D III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Menambah kepustakaan yang diharapkan dapat berguna dalam hal 
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja 
dapat meningkatkan SDM yang lebih baik dan berkwalitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1) Ergonomi 
Menurut manuaba dalam Suma’mur(1984) istilah ergonomi pertama kali 
digunakan oleh sekelompok ilmuwan Inggris di tahun 1950, yang berasal dari kata 
Yunani, yaitu ergos = kerja, nomos = norma. Yang berarti Ergonomi adalah 
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pendekatan multidisiplin ilmu pengetahuan guna menserasikan alat, sistim kerja 
(meliputi organisasi dan lingkungan kerja) terhadap kemampuan kebolehan dan 
keterbatasan manusia sebagai pekerja, sehingga tercapai kondisi dan lingkungan 
kerja yang sehat, selamat dan manusiawi untuk menghasilkan produktivitas 
setinggi-tingginya. 
Ergonomi adalah komponen kegiatan dalam ruang lingkup luas yang 
antara lain meliputi penyerasian pekerjaan terhadap tenega kerja secara timbal 
balik untuk efisiensi dan kenyamanan kerja (Suma’mur, 1984).  
 Dari berbagai penelitian, penerapan ergonomi pada berbagai bidang 
pekerjaan telah terbukti mampu menaikkan produktivitas secara jelas, dapat 
mencapai 10% atau lebih (Suma’mur, 1984).  
2) Kerja Fisik 
Kerja fisik sering pula disebut kerja otot. Otot-ototlah yang menjadi sebab 
gerakan tubuh, otot-otot menduduki sekitar 45% dari berat tubuh. Dalam hal ini 
khususnya kerja otot statis, untuk kerja otot statis dipilih suatu sikap tangan 
vertikal yang sedang mengangkat suatu beban otot mampu berkontraksi secara 
kontinyu. Oleh karena itu apabila pembebanan berlebih pada kerja statis dapat 
mengakibatkan kelelahan otot (Suma’mur, 1994). 
Selain itu dalam pengangkatan sikap kerja membungkuk juga perlu 
diperhatikan. Sikap kerja membungkuk dapat mengakibatkan timbulnya nyeri 
pinggang biasanya terjadi karena kegiatan fisik yang cukup berat dengan 
membungkuk atau memutar badan. Dapat pula terjadi pada kegiatan yang 
melampui batas atau gerakan yang dipaksakan dapat menimbulkan nyeri pinggang 
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terutama gerakan mendadak. Beban yang lebih berat pada otot-otot ligamen sering 
pula menimbulkan nyeri pinggang (Yishay , 2005). 
Beberapa cara pencegahan Low back pain (nyeri pinggang bawah) : Tidak 
mengangkat beban dengan membungkuk kedepan. Cara mengangkat yang benar 
yaitu denagn menekuk lutut dan pinggul, kemudian berjongkok untuk mengangkat 
beban tersebut. Kemudian berdiri dengan punggung lurus, beban didekatkan 
dengan tubuh dan ketika menunurunkan beban yang ditekuk adalah lutut. Jika 
harus memindahkan beban tanpa mengangkat hendaknya obyek dipindahkan cara 
didorong, bila memungkinkan hendaknya alat bantu mekanik (Amundson,  2005). 
Low back pain atau nyeri pada pinggang bawah adalah salah satu gangguan 
yang terjadi pada pingang. Rasa nyeri ini dapat menjalar ke kaki, terutama bagian 
sebelah belakang dan samping luar. Pada dasarnya nyeri pada pinggang bawah 
timbul karena terjadinya tekanan pada susunan syaraf tepi daerah pinggang 
(syaraf terjepit), jepitan pada syaraf ini terjadi karena gangguan pada otot dan 
jaringan sekitarnya (Bisnis Indonesia, 2007). 
OSHA (1984) Amerika Serikat, menyatakan bahwa, prinsip-prinsip 
ergonomi sangat penting untuk mencegah terjadinya resiko nyeri pinggang bawah 
(Low back pain) (Bisnis Indonesia, 2007) 
Menurut Neuman (2006), prinsip kerja secara ergonomis agar terhindar 
dari kelelahan dan resiko cedera otot dengan cara : 
1) Gunakan tenaga seevisien mungkin, beban yang tidak perlu harus 
dikurangi/ dihilangkan, perhitungkan gaya berat jika perlu gunakan 
pengukit 
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2) Sikap berdiri, duduk, jongkok hendaknya sesuai  dengan prinsip ergonomi 
3) Panca indera dapat digunakan sebagai alat kontrol, bila lelah harus 
istirahat(jangandipaksa) dan apabila lapar/ haus segera makan/ minum 
(jangan ditahan) 
4) Jantung digunakan sebagai para meter yang diukur lebih dari jumlah 
maximum yang diperbolehkan. 
Sebelum memilih program intervensi ergonomi perlu dilakukan proses 
evaluasi dan analisis ergonomi untuk untuk mengidentifikasi permasalahan 
ergonomi disuatu lingkungan kerja. Evaluasi ergonomi meliputi beberapa hal 
yaitu analisis lingkungan kerja, postur kerja, jenis pekerjaan, pengangkatan dan 
pengangkutan, faktor-faktor bahaya, tingkat resiko/bahaya, tindakan koreksi, dan 
lainnya(Pusat Kesehatan Kerja, 2005). 
Selain hal tersebut ada yang perlu diperhatikan mengenai jam kerja yaitu; 
kerja lembur (gunakan sistem rotasi dan seleksi pekerja), gunakan jam kerja yang 
dianjurkan sesuai peraturan, kerja harian maksimal 8 jam/hari dengan 1 jam 
istirahat, kerja dengan 4 kelompok dan 3shif. 
Neuman (2006) menyatakan ada 8 jenis tool yang dapat digunakan untuk 
melakukan evaluasi ergonomi yaitu: Tool untuk pengambilan keputusan strategis, 
tool untuk sistem kerja dan desain produk, tool uji yang digunakan untuk 
mengevaluasi lingkungan kerja, tool evaluasi yang berbasis komputer, Checklist 
untuk evaluasi lingkungan kerja, kuesioner untuk mengetahui persepsi faktor-
faktor yang menimbulkan resiko, kuesioner untuk mengetahui kesehatan dan 
kenyamanan, model ekonomi. 
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3) Angkat-angkut 
Angkat-angkut adalah kegiatan dimana dilakukan pemindahan bahan atau 
barang dari satu tempat ketempat lain (Suwarso, 2009). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan mengangkat dan mengangkut 
adalah sebagai berikut : Beban yang diperkenankan, jarak angkut, dan intensitas 
pembebanan, kondisi lingkungan kerja yaitu keadaan medan yang licin, kasar, 
naik, turun, ketrampilan bekerja, peralatan kerja, ukuran beban yang akan 
diangkat (Suma’mur, 1984). 
Metode angkut yang benar. Cara mengangkat dan mengangkut yang benar 
harus memenuhi dua(2) prinsip kinetis yaitu : Beban diusahakan menekan pada 
otot-otot tungkai yang kuat dan sebanyak mungkin otot tulang belakang yang 
lebih lemah dibebaskan dari pembebanan, dan momentm gerak badan 
dimanfaatkan untuk mengawali gerakan (Suma’mur, 1984). 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan angkat-angkut 
yaitu semua rintangan hendaknya disingkirkan sebelum pekerjaan dimulai, tinggi 
maksimum tempat pengangan dari lantai tidak lebih dari 35cm, jika suatu beban 
harus diangkut dari permukaan lantai dianjurkan agar menggunakan alat 
mekanis(katrol), beban yang akan diangkut harus berada sedekat mungkin dengan 
tubuh, punggung harus lurus agar bahaya kerusakan terhadap discus dapat 
dihindarkan(Suma’mur, 1984). 
Menurut Suma’mur (1984) batasan pemindahan material yang aman sesuai 
dengan ketentuan The National Occupational Health and Safety Commision(Work 
safe Australia dapat dilihat pada table dibawah ini. 
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Tabel 1. Batasan Pemindahan Material 
Level Batasan angkat(kg) Tindakan  
1 16 Tidak perlu tindakan khusus 
2 16-25 Tidak perlu alat dalam mengangkat, 
ditekankan pada metode angkat 
3 25-34 Tidak perlu alat untuk mengangkut pilih job 
redesign(rancangan ulang pada tipe 
pekerjaan) 
4 >34 Harus dengan alat bantu mekanis 
Sumber : Suma’mur, 1984 
Apabila terjadi kesalahan dalam proses pengangkatan ataupun pengangkutan 
dapat terjadi berbagai keluhan ataupun cedera otot. Kekuatan otot dan keluhan 
otot merupakan salah satu indikator untuk evaluasi penerapan ergonomi, adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan otot dan menimbulkan keluhan otot 
adalah : Posisi kerja yang tidak alamiah, pengulangan pekerjaan pada satu jenis 
otot, penggunaan tenaga yang berlebihan, posisi kerja yang statis, terjadi kontak 
langsung dengan lingkungan atapun peralatan kerja, metode/cara kerja yang 
digunakan, jam kerja yang terlalu panjang (Amundson, 2005). 
Penerapan ergonomi didalam pekerjaan mengangkat dan mengangkut 
dengan benar dapat mengurangi berbagai resiko cedera serta dapat mengurangi 
beban kerja. Beban kerja seharusnya tidak melebihi 30-40% kemampuan 
maksimum seorang pekerja dalam waktu 8 jam sehari, untuk mengukur waktu 
kemampuan kerja maksimum digunakan pengukuran denyut nadi, yang 
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diusahakan tidak melebihi 30-40 kali permenit diatas denyut nadi sebelum bekerja 
(Tarwaka, dkk,2004).  
Di Indonesia beban fisik untuk mengangkat dan mengangkut yang dilakukan 
seorang pekerja di anjurkan agar tidak melebihi dari 40 kg setiap kali mengangkat 
dan mengangkut (Suwarso, 2009). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Kategori Beban Kerja Berdasarkan Denyut Jantung/Nadi. 
Kategori beban kerja Denyut jantung 
Ringan 75-100 
Sedang 100-125 
Berat 125-150 
Sangat berat 150-175 
Sangat berat sekali >175 
Sumber : Tarwaka, dkk, (2004) 
Menurut Tarwaka, dkk (2004) pengukuran denyut nadi untuk mengetahui 
berat pembebanan yang diberikan, dengan mengetahui presentase 
CVL(cardiovaskulair load) dengan rumus : 
100 x (Denyut nadi kerja – Denyut nadi istirahat 
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%CVL =  
 
Denyut nadi maksimum dihitung sesuai dengan ketentuan wanita(220 – umur), 
Laki-laki(200 – umur). 
Frekuensi mengangkat dan mengangkutpun telah diatur dan memiliki 
batasan-batasan, yaitu batasan fisiologi yang menggunakan metode 
mempertimbangkan rata-rata beban metabolisme dan aktivitas angkat-angkut 
(berat beban dan konsumsi oksigen), dan batasan psiko fisik yang menggunakan 
metode berdasarkan eksperimen yang berupaya untuk mendapatkan berat dan 
tinggi berbagai keadaan untuk mengangkat dan mengangkut (Suma’mur, 1984). 
 
 
Tabel 3. Prentase Berat Sesuai Dengan Frekuensi Angkat 
Frekuensi angkat Presentase berat yang boleh diangkat 
Satu kali dalam 30 menit 95 kg 
Satu kali dalam 25 menit 85 kg 
Satu kali dalam 15-20 menit 66 kg 
Satu kali dalam 10-15 menit 50 kg 
Satu kali dalam 5 menit < 50 kg 
Sumber : Buku Pedoman Praktikum Angkat-angkut (2007). 
4) Kelelahan 
Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh terhindar dari 
kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat (Tarwaka, 
dkk,2004). 
Denyut nadi maksimum – Denyut nadi istirahat 
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Menurut Suma’mur dalam Buku Panduan Praktek Kelelahan, (2008) 
kelelahan terjadi akibat adanya reaksi fungsional dari pusat kesadaran pada 
korteks cerebri yang bekerja atau dua sistem yang antagonis, yaitu 
menghambat(inhibisi) dan sistem penggerak(aktivasi). 
Sistem penghambat terdapat pada thalamus dan bersifat menurunkan 
kemampuan manusia untuk bereaksi, sedangkan sistem penggerak terdapat pada 
formatioretikularis yang dapat merangsang pusat-pusat vegetatif untuk konversi 
ergotropis dari peralatan dalam tubuh kearah berja, berkelahi, melarikan diri, dan 
lain-lain (Tim penyusun, 2008).  
Kelelahan diatur otak secara central, pada syaraf pusat terdapat sistem 
aktivasi(bersifat simpatis) dan inhibisi(bersifat para simpatis), istilah kelelahan 
biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi 
semuanya bemuara pada efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta kelelahan 
tubuh (Tarwaka, dkk,2004). 
Kelelahan di klasifikasikan menjadi dua(2) jenis yaitu; kelelahan otot 
adalah merupakan tremor pada otot/ perasaan nyeri pada otot, dan kelelahan 
umum adalah kelelahan yang biasanya ditandai dengan berkurangnya kemauan 
untuk melakukan kerja yang disebabkan oleh karena monotoni, intensitas dan 
lamanya kerja fisik, kesdaan lingkungan, sebab-sebab mental, status kesehatan 
dan keadaan gizi kerja (Wijaya, 1993). 
Suma’mur (1994) kedua jenis kelelahan tersebut dapat mengakibatkan 
turunnya efisiensi dan ketahanan tubuh dalam bekerja, yang termasuk di 
dalamnya adalah : 
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a. Kelelahan yang bersumber utama dari mata ( kelelahan visual ). 
b. Kelelahan fisik umum. 
c. Kelelahan mental. 
d. Kelelahan syaraf. 
e. Kelelahan oleh lingkungan kronis sebagai pengaruh berbagai faktor 
secara menetap. 
Secara umum gejala kelelahan dapat dimulai dari yang sangat ringan 
sampai perasaan yang sangat melelahkan, kelelahan subyektif biasanya terjadi 
pada akir jam kerja, apabila rata-rata beban kerja melebihi 30-40% dari tenaga 
aerobik maksimal ”Menurut Astrand & Rodahl,1977 dan Pulat dalam Tarwaka, 
dkk, (2004), hasil yang sama telah berhasil ditunjukkan”. 
Grandjean 1991 dalam Tarwaka, dkk, (2004), menjelaskan bahwa faktor 
penyebab terjadinya kelelahan di industri sangat bervariasi, dan untuk 
memelihara/ mempertahankan kasehatan dan efisiensi, proses penyegaran harus 
dilakukan diluar tekanan(cancel out the stress), penyegaran terjadi terutama 
selama waktu tidur malam, tetapi periode istirahat dan waktu-waktu berhenti kerja 
juga dapat memberikan penyegaran. 
Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya kelelahan kerja adalah : 
Intensitas dan lamanya kerja fisik dan mental, problem fisik, faktor lingkungan 
(iklim, penerangan, kebisingan, getaran), faktor kondisi kesehatan, gizi/ nutrisi, 
circadian rhytm ( Tarwaka, dkk, 2004). 
Selain hal tersebut dalam hal kelelahan yang di timbulkan oleh kegiatan/ 
pekerjaan angkat-angkut juga di pengaruhi oleh sikap kerja. Sikap kerja harus 
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selalu diupayakan agar merupakan sikap ergonomik, karena sikap tubuh saat 
melakukan pekerjaan dapat menentukan atau mempengaruhi keberhasilan suatu 
pekejaan, oleh karena itu kita wajib mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
sikap kerja diantaranya adalah : Sikap kerja yang ideal, perbandingan sikap kerja 
duduk dan berdiri ditinjau dari epidemiologi, kekurangan kerja statis, prinsip 
dasar mengatasi sikap tubuh, kasus umum yang berkaitan dengan sikap kerja, 
kelainan akibat sikap kerja yang salah, sikap kerja saat mengangkat dan 
mengangkut, load moment, sikap kerja yang sering dipakai (Styawati, 2009). 
Resiko yang dapat ditimbulkan akibat pengaruh terjadinya kelelahan 
diantaranya yaitu terjadinya stress akibat kerja, penurunan motivasi kerja, 
performansi rendah, kualitas kerja rendah, banyak terjadi kesalahan, penyakit 
akibat kerja, cedera, terjadi kecelakaan akibat kerja, dan lain-lain ”Menurut 
Grandjean”, dalam Tarwaka, dkk (2004). 
Untuk mengurangi tingkat kelelahan maka harus dihindarkan sikap kerja 
yang bersifat statis dan diupayakan sikap kerja yang lebih dinamis (Tarwaka, dkk, 
2004). 
Suma’mur (1994) metode dan alat untuk mengetahui adanya kelelahan 
adalah sebagai berikut : 
a. Uji Fliker Fusion ( Uji Hilangnya Kelipan ) 
Yaitu pengukuran terhadap kecepatan berkedipnya lampu secara 
bertahap ditingkatkan sampai kecepatan tertentu, kemudian cahaya 
nampak berbaur sebagai cahaya kontinyu. Dengan adanya kelelahan 
maka kemampuan tenaga kerja untuk melihat kelipan akan berkurang. 
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b. Uji Konsentrasi 
Yaitu pengukuran menggaunakan rangsangan bunyi dan cahaya 
dengan alat Lakassidaya. 
c. EEG (Electro Enchephalografi) 
d. Uji Waktu reaksi  
Yaitu jangka waktu dari pemberian suatu rangsang sampai kepada 
suatu saat kesadaran atau dilaksanakannya suatu kegiatan tertentu. 
Sebagai misalnya ada nyala lampu ataupun suara  ( alat Lakasi Daya ), 
bisa juga dengan injak pedal. 
e. Pertanyaan – pertanyaan langsung yang ada hubungannya dengan 
kelelahan. 
5) Proses pengisian Acetic Acid kedalam jerigen 
Acetic adalah salah satu produk yang dihasilkan PT. Indo Acidatama Tbk, 
dengan kualitas food grade dengan kemurnian 99,8 % yang memiliki kandungan 
asam formiat dan acetal dehide rendah (Vice officer PT. Indo Acidatama Tbk, 
2008). 
Menurut Vice officer PT. Indo Acidatama Tbk (2008) pengisian Acetic 
acid kedalam jerigen yang dilakukan di unit Filling, Sesuai dengan SOP  PT. Indo 
Acidatama Tbk (2008) adalah: 
1) Menghitung jumlah jerigen yang akan digunakan untuk pengisian. 
2) Secara sampling mengecek kwalitas jerigen, apabila ada yang tidak sesuai 
dengan kwalitas standart maka jerigen tersebut dikumpulkan dan 
dikembalikan kepada pemasok untuk ditukar dengan yang standart. 
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3) Mempersiapkan peralatan safety 
4) Membuka valve storage Acetic Acid yang direkomendasi Quality Assurance. 
5) Menghidupkan pompa yang menghubungan tangki storage, tutup semua drain 
valve pada hopper. 
6) Buka main valve untuk hopper A sampai terjadi overflow, kemudian valve 
hopper A ditutup. 
7) Buka main valve hopper B sampai terjadi over flow, kemudian valve hopper B 
ditutup. 
8) Tunggu over flow masing-masing hopper untuk berhenti. 
9) Buka drain valve hopper A dan B secara bergantian. 
10) Tutup jerigen yang telah berisi acetic acid dengan tutup luar dan tutup luar 
penyegel. 
11) Angkat jerigen yang telah tertutup kedalam truk pengangkut yang telah 
datang, dan menyimpan stok digudang. Kegiatan ini terus berulang.  
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unit Filling 
Pengisian Acetic acid 
 
Sikap kerja ergonomis 
Cara dan sikap kerja 
Sikap kerja statis Sikap kerja yang dipaksakan 
Kelelahan otot atau kelelahan umum 
Tidak terjadi kelelahan 
Aktivitas mengangkat dan mengangkut 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis yang penulis sajikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“ada pengaruh antara pekerjaan angkat-angkut terhadap kelelahan kerja saat 
aktivitas pengisian produk acetic acid kedalam jerigen di unit filling PT. Indo 
Acidatama, Tbk” . 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah Survey Analitik dengan 
menggunakan metode cross sectional yaitu mempelajari dinamika korelasi antara 
faktor resiko (pekerjaan angkat-angkut) dan efek (kelelahan kerja). (Sutrisnohadi, 
2000). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah : 
Nama Perusahaan : PT. Indo Acidatama Tbk, Kemiri, Kebakkramat,  Karanganyar 
Lokasi        : Unit Filling. 
Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah : 
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1. Pada Unit Fillng tenaga kerja melakukan pekerjaannya mengangkat dan 
mengangkut jerigen secara manual. 
 2.  Menurut data pengukuran  denyut nadi dan kelelahan menggunakan 
lakassidaya, mengalami kelelahan pada semua pekerja (Data pengukuran, 
2009). 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian  dilaksanakan selama 1 (satu) bulan mulai tanggal 2  sampai 
dengan 28 Februari 2009 pada setiap hari kerja yaitu Senin – Jum’at pukul 08.00 
– 17.00 WIB.  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dalam suatu wilayah 
tertentu (Sutrisnohadi, 2000). 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga kerja yang 
bekerja di Unit Filling di PT. Indo Acidatama Tbk. Jumlah populasinya adalah 10 
orang, yang semuanya bekerja day shif. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti (Sutrisnohadi, 
2000).  
Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh dimana seluruh 
anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian, dikarenakan jumlah 
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anggota populasi tenaga kerja yang bekerja di Unit Filling di PT. Indo Acidatama 
Tbk hanya 10 orang. 
 
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pekerjaan angkat angkut. 
2.   Variabel Terikat/Tergantung 
Variabel terikat/tergantung dalam penelitian ini adalah kelelahan 
3. Variabel Pengganggu  
Variabel pengganggu adalah variabel yang secara teoritis berpengaruh 
terhadap variabel terikat, namun tidak diingini pengaruhnya.  
a. Variabel Terkendali : Suhu(intensitas panas), bising, dan penerangan. 
b. Variabel Tak terkendali : Umur, masa kerja, ketrampilan dan kesegaran 
jasmani. 
 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1.  Pekerjaan Angkat-Angkut 
Angkat-angkut disini yang dimaksudkan adalah kegiatan dimana 
dilakukan pemindahan jerigen dari ruang pengisian acetic acid kedalam truk 
pengangkut dan kedalam gudang stok. 
Alat ukur  : Checklist 
Skala pengukuran :  interval  
2. Kelelahan 
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Kelelahan disini yang dimaksudkan adalah kelelahan kerja yang dialami 
oleh pekerja di unit filling PT. Indo Acidatama Tbk, yang dikarenakan oleh 
pekerjaan angkat-angkut. 
Alat ukur  : Lakassidaya 
Satuan : milidetik 
Skala pengukuran :  interval  
 
 
 
 
 
G. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 
diteliti dengan cara melakukan pengamatan dan pengukuran secara langsung 
yaitu: 
a. Pengamatan terhadap proses produksi, keadaan lingkungan tempat kerja, dan 
keadaan tenaga kerja. 
b. Pengukuran dengan alat, seperti pengukuran denyut nadi dan pengukuran 
tingkat kelelahan kerja. 
c. Wawancara langsung dan pengukuran kelelahan kepada tenaga kerja untuk    
mengukur tingkat kelelahan kerja.           
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H. Instrumen Penelitian 
1. Lakassidaya 
Lakassidaya adalah alat yang digunakan untuk mengukur kelelahan 
dengan prinsip kerja dengan mengetahui waktu reaksi seseorang setelah menerima 
suatu rangsangan dari suara(mendengar) atau melihat(cahaya) yang ditampilkan 
dengan cara digital, cara penggunaan alat : 
1. Hidupkan alat dengan menekan tombol on/off 
2. Reset angka penampil sehingga menunjukkan angka 00’00 
3. Pilih rangsangan suara/cahaya dengan menekan tombol cahaya atau suara 
4. Seseorang yang akan diperiksa dimina siap mnekan tombol stop, dan 
diberi penjelasan tombol ditekan secara langsung setelah melihat cahaya 
atau setelah mendengar suara dari alat 
5. Pemeriksa menekan tombol start. 
Pengukuran dilakukan sebanyak 20 kali, hasil yang dihitung atau dirata-rata 
adalah pada pengukuran ke 6-15, sedangkan 1-5 dan pengukuran 16-20 diabaikan 
karena pengukuran 1-5 dianggap taraf penyesuaian dan pengukuran 16-20 adalah 
merupakan timbulnya kejenuhan. 
2. Checklist 
Checklist adalah alat ukur ergonomik yang paling sederhana, terdiri dari 
daftar pertanyaan yang diarahkan untuk mengetahui sumber keluhan/sakit 
(Tarwaka, dkk, 2004). 
Pertanyaan tersebut digolongkan menjadi dua umum dan khusus 
(Tarwaka, dkk, 2004). 
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Pertanyaan umum yang diberikan pada tenaga kerja unit filling PT. Indo 
Acidatama Tbk diantaranya terdiri dari; beban kerja yang dirasakan, tingkat 
kesulitan pekerjaan, keadaan lingkungan kerja(lantai, suhu, rintangan), lama 
bekerja, dan sikap kerja. Pertanyaan umum terdiri dari; berat beban(berat jerigen 
terisi), jarak angkat, dan frekuensi kerja. 
3. Stetoscop 
Stetoscop adalah alat yang digunakan untuk pengukuran denyut nadi 
sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan(angkat-angkut). 
 
I. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Suatu kegiatan yang dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap 
objek yang diteliti guna mendapatkan data penelitian. 
b. Wawancara (interview) 
Suatu aktivitas atau interaksi tanya jawab terhadap pihak-pihak tertentu 
dalam suatu departemen yang terkait dengan objek permasalahan yang diteliti. 
c. Checklist 
Serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden terkait 
dengan permasalahan yang diteliti guna mendapatkan jawaban dari responden 
terhadap masalah tersebut. 
 
J. Desain Penelitian 
 
X1 X2 
Aktivitas angkat-angkut 
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 t – paired test 
Gambar 2. Desain Penelitian 
 Keterangan : 
 X1               : Pengukuran kelelahan sebelum bekerja 
 X2               : Pengukuran kelelahan sesudah bekerja 
 Untuk mengetahui tingkat kemaknaan permasalahan tersebut digunakan uji 
statistik t – paired test. 
K. Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan uji t-paired, 
sedangkan penghitungannya menggunakan program komputer SPSS versi 12.0, 
dengan interpretasi hasil sebagai berikut : 
1. Jika p £ 0,01 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan. 
2. Jika p > 0,01 tetapi £ 0,05 maka hasil uji dinyatakan signifikan. 
3. Jika p > 0,05 maka hasil uji dinyatakan tidak signifikan (Hastono, 2008). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 
 
A. Hasil Peneletian  
1. Angkat-angkut 
Angkat angkut dalam penelitan ini merupakan variabel bebas, sehingga 
perludiketahui lebih jelas. Dalam hal ini barang yang diangkat dan diangkut 
berupa jerigen yang berisi Acetic acid, diangkut dari tempat pengisian ke truk 
ataupun ke dalam gudang penyimpanan. Jerigen acetic acid dengan berat 30 kg, 
pengangkutan dilakukan secara berulang-ulang dengan jarak berkisar antara 5-20 
meter biasanya pekerja melakukan pekerjaan tersebut dengan waktu 3 menit 
dalam satu kali angkatan.  
2. Pengukuran Denyut Nadi 
Pengukuran denyut nadi dilakukan pada waktu sebelum dan sesudah kerja, 
untuk mengetahui beban kerja berlebih atau tidak dengan menghitung persentase 
 xxxvii 
CLV(%) kemudian dibandingkan untuk mengetahui tingkat kelelahan, dari hasil 
pengukuran diperoleh data sebagai berikut : 
 
No. Nama Denyut nadi 
istirahat 
Denyut 
nadi kerja 
Umur % CVL 
1 Sugio 66 89 30 22,2 
2 Mardi 69 80 38 11,9 
3 Suparman 68 83 39 16,2 
4 Samidi 66 97 36 31,6 
5 Wagimin 82 110 45 38,4 
6 Sunardi 83 109 51 39,4 
7 Ngatimin 70 83 43 15 
8 Mulyono 
A 
75 111 50 48 
9 Mulyono 
B 
86 114 45 40,6 
10 Suwarto 70 85 40 16,7 
Sumber : Hasil Pengukuran pada tanggal 19 Februari 2009 
 
Keterangan %CVL : < 30%        = Tidak terjadi kelelahan 
 30 – 60% = Diperlukan perbaikan 
 60 - <80% = Kerja dalam waktu singkat 
 80 - <100%= Diperlukan tindakan segera 
 >100% = Tidak diperbolehkan beraktivitas 
 
3. Pengukuran kelelahan menggunakan Lakassidaya 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Denyut Nadi dan %CVL 
 
Bersambung... 
lanjutan 
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Pengukuran kelelahan ini menggunakan alat lakassidaya berdasarkan 
tingkat konsentrasi, pengukuran dilakukan pada waktu serta hari yang sama 
dengan pengukuran denyut nadi agar hasil yang diperoleh signifikan, dari 
pengukuran diperoleh data sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Kelelahan 
No. Nama Umur  
(Th) 
Pengukuran 
sebelum(ml/det) 
Pengukuran 
sesudah(ml/det) 
Tingkat 
kelelahan 
1 Sugio 30 303,82 379,98 Ringan 
2 Mardi 38 204,17 491,79 Sedang 
3 Suparman 39 317,21 390,50 Ringan 
4 Samidi 36 276,98 406,40 Ringan 
5 Wagimin 45 275,69 297,39 Ringan 
6 Sunardi 51 601,03 620,30 Berat 
7 Ngatimin 43 297,39 375,69  Ringan 
8 Mulyono A 50 442,58 493,22 Ringan 
9 Mulyono B 45 267,60 406,40 Ringan 
10 Suwarto 40 362,03 383,57 Ringan 
Sumber : Hasil Pengukuran pada tanggal 19 Februari 2009. 
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KRITERIA 
1. Tingkat Kelelahan Ringan = 240 < X < 410,0 
2. Tingkat Kelelahan Sedang = 410 ≤ X < 580,0 
3. Tingkat Kelelahan Berat             = ≥ 580,0 
 
4. Data Checklist 
Dari pendataan dengan cara memberikan pertanyaan(pretest) memberikan 
pertanyaan kepada tenaga kerja di unit filling PT. Indo Acidatama Tbk, diperoleh 
data-data sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Hasil Checklist 
  Jawaban No. Pertanyaan N 
Ya(%) Tidak(%) 
1 Apakah pekerjaan angkat-angkut di unit filling 
sulit 
10 20 80 
2 Akah pekerjaan angkat-angkut di unit filling 
melelahkan 
10 100 0 
3 Apakah lantai di unit filling licin 10 100 0 
4 Apakah faktor panas lingkungan sangat 
mempengaruhi aktivitas 
10 100 0 
5 Apakah berat beban jerigen yang diangkat 
kurang lebih 30kg 
10 100 0 
6 Apakah pekerjaan angkat-angkut dilakukan 
selama 8jam penuh 
10 0 100 
7 Apakah jarak angkut jerigen kurang berkisar 
antara 10-20m 
10 90 10 
8 Apakah dalam satu kali pengkutan dilakukan 10 100 0 
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dalam waktu kurang dari 5menit 
9 Apakah pekerjaan angkat-angkut dilakukan 
setiap hari 
10 100 0 
10 Apakah otot tangan dan pinggang sering 
mengalami nyeri setelah bekerja 
10 90 100 
Sumber : Hasil Pengukuran pada tanggal 18 Februari 2009 
 
5. Hasil Uji Statistik 
Hasil Uji statistik hubungan kemaknaan antara berat beban angkatan 
dengan tingkat kelelahan berdasarkan output program komputer SPSS tersaji pada 
tebel di bawah ini. 
 
Tabel 6. Tabulasi Hasil Uji statistik t-paired  
No. Pengukuran N Mean Peningkatan Signifikan 
(p) 
Hasil 
1 Denyut nadi 
sebelum 
Denyut nadi 
setelah 
10 
 
10 
74,90 
 
85,23 
10,33 0,007 Signifikan 
2 
 
Kelelahan 
sebelum 
Kelelahan 
sesudah 
10 
 
10 
334,8500 
 
424,5240 
89,674 0,025 
 
 
Signifikan 
Sumber : Hasil output SPSS. 
6. Faktor Lingkungan  
a. Pengukuran Tekanan Panas  
Pengukuran tekanan panas pada unit filling dilakukan pada jam 11.00 – 
15.00 WIB pada saat tenaga kerja melakukan pekerjaannya.  
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Tabel 7. Hasil Pengukuran Tekanan Panas Unit Filling 
No Parameter Titik I Titik II Titik III Titik IV 
1 ta (˚C) 32,6 34,5 35,4 32,8 
2 tb (˚C)  28,2 28,4 27,3 28,4 
3 tg  (˚C) 35,9 36,6 37,4 34,3 
4 RH ( % ) 56 58 58 62,5 
5 ISBB (˚C) 30,4 29,6 30,5 30,6 
Sumber : Hasil Pengukuran pada tanggal 19 Februari 2009 
b. Pengukuran Kebisingan  
Pengukuran kebisingan dilakukan saat tenaga kerja bekerja pada pukul 
10.00 – 12.00 WIB. 
 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan 
Intensitas Kebisingan(dBA) NO Lokasi 
I II III IV 
Lama Pemaparan 
1 Pengisian 
Acetic acid 
67 53 76 64 8 Jam/hari 
2 Gudang 65 56 61 62 8 Jam/hari 
3 Luar 
ruangan 
53 62 55 56 8 Jam/hari 
Sumber : Hasil Pengukuran pada tanggal 18 Februari 2009 
  
c. Pengukuran Penerangan 
Pengukuran penerangan dilakukan pada jam 13.00 WIB. Dilakukan pada 
waktu tenaga kerja bekerja, pada saat cuaca cerah dengan menggunakan alat ukur 
Lux Meter type ANA 999. Pada masing-masing bagian diambil 4 titik 
pengukuran. 
Tabel 9. Hasil Pengukuran Intensitas Penerangan 
Intensitas Penerangan ( Lux ) No Lokasi 
I II III IV 
1 Pengisian Acetic 305 325 304 315 
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acid 
2 Gudang 658 572 602 510 
3 Luar ruangan 687 575 640 621 
Sumber : Hasil Pengukuran pada tanggal 18 Februari 2009 
 
 
 
 
B. Pembahasan  
1. Faktor Lingkungan Yang Mendorong Terjadinya Kelelahan 
a. Tekanan Panas di Lingkungan Kerja 
Hasil dari pengukuran panas didapatkan hasil rata-rata Indeks Suhu Basah 
dan Bola ( ISBB) pada : 
a. Ruangan Pengisian Acetic acid sebesar 30,3˚C. 
b. Ruangan Gudang sebesar 27,8˚C. 
c. Ruangan luar ruangan sebesar  31,05˚C. 
Dari hasil pengukuran bila dibandingkan dengan NAB ( Nilai Ambang 
Batas ) sesuai dengan SK Menaker No. 51/Men/1999 yaitu 30,6˚C maka 
pemaparan panas yang diperkenankan untuk kerja di ruang pengisian acetic acid 
dan ruangan luar melebihi NAB. Untuk area gudang sudah sesuai dengan NAB 
yang dipersyaratkan (sesuai dengan variasi kerja/kerja terus menerus). Sedangkan 
untuk area luar ruangan dan ruangan pengisian acetic acid variasi kerja yang 
diperbolehkan adalah kerja 50 % dan istirahat 50 % (Variasi kerja dan istirahat 
sama). Dari hasil pengukuran tersebut dapat diketahui bahwa faktor 
 xliii 
fisik(intensitas panas) mempercepat terjadinya kelelahan karena mempengaruhi 
aktivitas angkat-angkut. 
b. Kebisingan 
Dari hasil pengukuran didapatkan Intensitas kebisingan : 
a) Untuk pengisian acetic acid rata-rata Intensitas kebisingan 71 dBA. 
b) Untuk gudang rata-rata Intensitas kebisingan 63 dBA. 
c) Untuk luar ruangan rata-rata Intensitas kebisingan 56 dBA. 
Dari hasil tersebut dibandingkan dengan NAB kebisingan dalam ruang kerja 
menurut SK menaker No. 51/Men/1999 adalah 85 dB (A) untuk pekerjaan yang 
tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu dimana tenaga kerja tidak 
mengalami gangguan pendengaran atau penyakit akibat kerja. Maka kebisingan 
pada ketiga area tersebut masih dibawah NAB, sehingga tidak mengganggu 
pekerjaan. 
c. Penerangan 
Dari hasil pengukuran intensitas penerangan lokal didapatkan intensitas 
penerangan rata- rata untuk : 
a) Ruangan pengisian acetic acid 312,3 Lux. 
b) Gudang penyimpanan 585,5 Lux. 
c) Luar ruangan 624 Lux. 
Dari hasil pengukuran tersebut dibandingkan dengan NAB untuk pekerjaan 
yang teliti seperti mengelas, menggerinda sesuai dengan PMP no. 7 Tahun 1964 
Adalah sebesar 300 Lux. Dari hasil pengukuran tersebut telah memenuhi standart 
yang ditentukan. 
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2. Pengaruh pekerjaan angkat-angkut terhadap kelelahan kerja 
Dari hasil penelitian/pengukuran telah jelas diperoleh bahwa ada pengaruh 
antara pekerjaan angkat-angkut dengan kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja, 
dengan melihat hasil dari pengukuran denyut nadi dan kelelahan kerja. 
Kaitannya dengan pekerjaan mengangkat dan mengangkut di unit filling, 
faktor utama penyebab kelelahan adalah bersumber dari pekerjaan itu sendiri, 
karena jenis pekerjaan tersebut adalah pekerjaan fisik yang berat, dengan 
pembebanan 30kg dan jarak tempuh 5-20m/3menit, sehingga dari hasil diketahui 
pembebanan tergolong beban sedang. Dari sepuluh orang responden berpendapat 
bahwa pekerjaan angkat-angkut di unit filling menimbulkan kelelahan karena 
disebabkan oleh berat beban angkatan, jarak angkut, serta frekuensi angkat-angkut 
sedangkan faktor-faktor lain yang menyebabkan kelelahan cepat terjadi karena 
kondisi ruangan yang panas, dan kelelahan juga mungkin disebabkan karena jarak 
rumah dengan tempat kerja yang jauh, serta pekerja bekerja di luar pabrik. Selain 
kelelahan kerja pekerja juga mengalami kelelahan otot yang terlihat dari 
pernyataan responden bahwa nyeri otot dan pinggang sering terjadi setelah 
melakukan aktivitas angkat-angkut (Sesuai dengan pengukuran dan checklist). 
Dari hasil tanya jawab diketahui seluruh pekerja mengalami kelelahan. 
Dalam hal ini untuk mengetahui beban kerja dilakukan perhitungan denyut 
nadi, dari perhitungan denyut nadi diperoleh rerata denyut nadi kerja sebesar 
106,1 denyut/menit. Berdasarkan denyut nadi tersebut maka beban tergolong 
beban sedang, dibandingkan dengan rerata denyut nadi istirahat 73,2 terjadi 
peningkatan 32,9 denyut permenit. Pada uji statistik dengan T-Paired test ternyata 
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peningkatan tersebut signifikan dengan nilai nilai p = 0,025, mengingat beban 
kerja yang diberikan dalam kategori beban sedang, maka kondisi ini memudahkan 
peningkatan beban kardiovaskuler sehingga kelelahan akan cepat terjadi, pada 
perhitungan rerata %CVL diperoleh nilai 32,4 sehingga perlu diadakan perbaikan. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja di unit 
Filling tidak hanya pengukuran denyut nadi saja yang di ukur, tetapi dilakukan 
juga pengukuran kelelahan dengan menggunakan lakassidaya menggunakan 
rangsangan cahaya, dari hasil pengukuran diperoleh rerata reaksi rangsangan 
cahaya sebelum dan sesudah kerja(tingkat kelelahan) mengalami kenaikan yang 
signifikan sesuai dengan hasil uji statistik dengan menggunakan t-paired dengan 
nilai p = 0,007, diketahui bahwa seluruh pekerja di unit Filling mengalami 
kelelahan, dengan prosentase 10% berat, 20% sedang, dan 70% mengalami 
kelelahan ringan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di Unit Filling PT. Indo Acidatama, Tbk, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Hasil dari pengukuran tingkat kelelahan pekerja diketahui bahwa seluruh 
pekerja angkat-angkut mengalami kelelahan, dengan prosentase 70% ringan, 
20% sedang, dan 10% berat, hal ini terjadi akibat posisi kerja yang tidak 
ergonomis dan lingkungan yang panas. 
2) Dari hasil perhitungan denyut nadi diketahui bahwa beban yang diberikan 
kepada tenaga kerja dalam kategori sedang yaitu 106,1 denyut/menit. 
Sedangkan pengukuran rerata %CVL diperoleh nilai 32,4 sehingga perlu 
diadakan perbaikan terhadap pembebanan dan sikap kerja. 
3) Uji statistik kelelahan dengan t-paired test diperoleh hasil yang signifikan 
dengan nilai P = 0,025. Hal ini disebabkan adanya pengaruh pekerjaan angkat-
angkut dan pengaruh faktor lain yaitu panas ruangan yang melebihi NAB. 
4) Uji statistik peningkatan denyut nadi dengan T-Paired test diperoleh hasil 
yang signifikan dengan nilai P = 0,007. Hal ini disebabkan adanya pengaruh 
beban pekerjaan angkat-angkut. 
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B. Implikasi 
 Implikasi dari kesimpulan penelitian ini adalah bahwa beban yang diberikan 
kepada pekerja untuk diangkat cukup berat dan membutuhkan alat bantu untuk 
melakukan pekerjaan tersebut. 
Dari hasil semua pengukuran faktor fiksik yang mungkin mempengaruhi 
waktu reaksi yang memacu kelelahan, ternyata hanya tekanan panas yang 
melebihi NAB, sehingga tidak begitu berpengaruh. 
Untuk menjaga agar pekerjaan angkat-angkut berjalan lancar serta para 
pekerja tidak mengalami berbagai macam keluhan, misalnya sakit pinggang, nyeri 
otot, bahkan tremor, sebaiknya perusahaan memberikan penyuluhan tentang 
bagaimana cara mengangkat dan mengangkut dengan benar. Untuk mengurangi 
beban fisik yang menimbulkan kelelahan perlu dilakukan pengamatan(gizi 
khusus) padapekerja diUnit Filling, agar produktivitas tetap terjaga dengan baik. 
 
C. Saran 
1) Pemberian alat bantu berupa troli untuk pekerjaan angkat-angkut jerigen di 
unit filling. 
2) Pemberian pendidikan, pelatihan, serta penyuluhan mengenai tatacara 
mengangkat dan mengangkut dengan benar perlu dilaksanakan. 
3) Rotasi pekerjaan dengan gerakan yang berbeda. 
4) Sesuaikan pekerjaan dengan kemampuan pekerja. 
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5) Perlu menambahkan kipas angin/ blower di unit filling dan melakukan 
perbaikan ventilasi. 
6) Perlu diadakan tinjauan ulang atau penelitian ulang tentang sikap dan cara 
kerja operator pengisian acetic acid kedalam jerigen terhadap resiko low back 
pain dan kelelahan di unit Filling PT. Indo Acidatama, Tbk. 
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